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PEMANFAATAN EKSTRAK BUNGA TAPAK DARA (Catharanthus roseus) 




Penyakit DBD berkembang pesat menjangkiti wilayah Indonesia. Perlu adanya 
cara-cara penanggulangan yang tepat tanpa menggunakan bahan kimia berbahaya. 
Bunga tapak dara (Catharanthus roseus) mempunyai kandungan  kimia yang dapat 
digunakan sebagai insektisida alami yaitu geraniol dan sitronellol. Geraniol 
mempengaruhi ganglia dari sistem saraf pusat serangga yang membuat nyamuk 
mengalami kelumpuhan dan mengakibatkan kematian. Sitronellol membuat nyamuk 
kehilangan cairan secara terus-menerus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
gambaran daya bunuh ekstrak bunga tapak dara sebagai insektisida alami terhadap 
nyamuk Aedes aegypti. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
eksperimen murni dengan desain penelitian RAL, menggunakan 1 kontrol perlakuan 
yaitu konsentrasi 0% dan 5 macam konsentrasi ekstrak bunga tapak dara, yaitu 60%, 
70%, 80%, 90% dan 100%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak bunga tapak dara yang digunakan maka semakin tinggi pula 
kematian nyamuk Aedes aegypti dan terdapat perbedaan rata-rata kematian pada 
berbagai konsentrasi. Setelah diuji dengan uji analisis probit menunjukkan 
tercapainya LC50 atau berarti dapat membunuh 50% populasi nyamuk uji, nilai LC50 
ada pada konsentrasi 91,2. Sedangkan LC90 dan LC99 tidak dapat dicapai yang 
berarti ekstrak bunga tapak dara kurang efektif dalam membunuh nyamuk Aedes 
aegypti. 
 
Kata kunci: Insektisida Alami, Nyamuk Aedes aegypti, Bunga Tapak Dara, 
LC50 dan LC90 
 
ABSTRACT 
 Dengue Hemoragi Fever is growing rapidly infect in Indonesia. Need for 
ways appropriate countermeasures without the use of harmful chemicals. Vinca 
flower (Catharanthus roseus) has a chemical content that can be used as a natural 
insecticide that is geraniol and sitronellol. Geraniol affect the ganglia of the central 
nervous system of insects that make the mosquitoes paralysis and death results. 
Sitronellol makes mosquitoes fluid loss continuously. This study aims to describe the 
killing power of vinca flower extract as a natural insecticide against the mosquito 
Aedes aegypti. The method used in this research is true experimental research design 
RAL, using one control treatment that concentrations of 0% and 5 concentrations of 
extracts of flowers of vinca, ie 60%, 70%, 80%, 90% and 100 %. The results showed 
that the higher concentration of vinca flower extracts are used, the higher the death of 





concentrations. Having tested with probit analysis shows the achievement LC50 or 
means can kill 50% of test mosquito populations,LC50 exist at a concentration of 
91.2. While the LC90 and LC99 can not be achieved, which means flower extract of 
vinca less effective in killing mosquito Aedes aegypti. 
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1. PENDAHULUAN 
Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit tropis yang 
mengancam manusia di berbagai negara tropis dan menjadi salah satu masalah 
kesehatan yang sangat penting karena kasus-kasus yang telah dilaporkan semakin 
meningkat jumlahnya. Indonesia merupakan negara tertinggi yang memiliki kasus 
DBD di Asia Tenggara. Pada tahun 2015 tercatat 71.668 kasus demam berdarah dan 
641 orang di antaranya meninggal dunia. Kasus ini mengalami penurunan jika 
dibandingkan dengan kasus DBD yang terjadi pada tahun 2007 yaitu 158.155 kasus 
(Depkes RI, 2015). 
Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit menular yang 
disebabkan oleh virus dengue dan ditularkan melalui gigitan nyamuk. Di 
Indonesia nyamuk penular (vektor) penyakit DBD yang penting adalah Aedes 
aegypti, Aedes aegypti merupakan nyamuk yang berperan sebagai penular 
flavivirus, yaitu salah satu virus dengue penyebab DBD. Berbagai cara telah 
ditempuh dalam upaya pengendalian nyamuk Aedes aegypti diantaranya adalah 
pengendalian secara biologis, mekanis, kimiawi dan radiasi.Pengendalian yang 
banyak dilakukan adalah pengendalian secara kimiawi dengan menggunakan 
insektisida sintetis. Insektisida sintetis ini bekerjanya sangat efektif namun ada 
dampak buruk pemakaian insektisida sintetis yang mengandung bahan kimia karena 
dapat mengakibatkan keracunan pada manusia dan hewan ternak, polusi lingkungan, 
dan serangga menjadi resisten (Abdillah, 2004). 
Masalah-masalah tersebut dapat dicegah dengan penemuan alternatif lain 
untuk pengendalian vektor DBD yang lebih aman dan dapat terbiodegradasi yaitu 





tumbuhan dapat menjadi sumber alternatif dalam pengendalian vektor DBD 
untuk mencegah dampak buruk yang terjadi akibat penggunaan bahan kimia. 
Penggunaan ekstrak bahan alami dari tumbuhan yang digunakan sebagai 
pengendalian vektor dikenal dengan insektisida nabati atau insektisida alami. 
Salah satu tanaman yang dapat dijadikan sebagai penghasil bahan anti 
nyamuk tersebut salah satunya adalah tanaman tapak dara, tanaman tapak 
dara (Catharanthus roseus) menghasilkan minyak atsiri yang dikenal 
sebagai Sitronella Oil. Minyak Sitronella mengandung dua senyawa kimia penting 
yaitu Geraniol dan Sitronellol (Eduardo Cassel, 2006). Geraniol termasuk racun 
kontak yang  diduga bisa mempengaruhi ganglia (badan sel saraf) dari sistem 
saraf pusat serangga yang membuat nyamuk mengalami kelumpuhan dan 
mengakibatkan kematian. Sitronellol termasuk racun kontak yang mempunyai 
kemampuan untuk merusak membrane sel dan membuat nyamuk kehilangan cairan 
secara terus-menerus (Nopiyanti, 2008). Berdasarkan hasil penelitian yang sudah 
pernah dilakukan diketahui bahwa tanaman tapak dara bisa dimanfaatkan sebagai 
penghalau atau pembasmi serangga seperti lalat dan nyamuk (Balittro, 2010). 
Berdasarkan uraian di atas dengan melihat kenyataan tersebut peneliti mencoba 
menguji kemampuan dari ekstrak bunga tapak dara sebagai insektisida alami terhadap 
nyamuk Aedes aegypti untuk mengetahui apakah bunga tapak dara dapat dijadikan 
sebagai bahan insktisida alami yang dapat membunuh nyamuk Aedes aegypti secara 
efektif.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui manfaat dan keefektifan 
dari bunga tapak dara sebagai insektisida alami pembunuh nyamuk Aedes aegypti. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Balai Penelitiaan dan Pengembangan 
Pengendalian Penyakit Bersumber Binatang (Litbang P2B2) Banjarnegara, Jawa 
Tengah pada bulan September 2016. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
metode eksperimen murni dengan desain penelitian menggunakan Rancangan 





aegypti yang dibiakkan di Insektarium II (Laboratorium Aedes) Litbang P2B2 
Banjarnegara, Jawa Tengah.Sampel dalam penelitian ini adalah 600 nyamuk Aedes 
aegypti betina berumur 2-5 hari yang diambil secara random dari populasi. 
Sampling dilakukan dengan menggunakan aspirator (penyedot) dari tempat 
penetasannya setelah stadium larva berakhir dan menginjak tahap dewasabisa 
terbang, kemudian dimasukkan ke dalam paper cup. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan metode eksperimen yaitu dengan melakukan 
percobaan secara langsung, observasi atau pengamatan dan dokumentasi foto dari 
kegiatan percobaan, kemudian mencatat hasil yang didapat pada instrumen 
pengumpulan data yaitu tabel pengamatan.Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah uji korelasi pearson, uji Anova, uji LSD dan uji 
analisis Probit. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada penelitian mengenai daya bunuh ekstrak serai terhadap nyamuk Aedes 
aegypti ini, sampel nyamuk yang digunakan untuk tiap perlakuan adalah 25 ekor. 
Penelitian ini menggunakan 6 konsentrasi yaitu 0% sebagai kontrol perlakuan, 
60%, 70%, 80%, 90%,  dan 100%, dimana tiap konsentrasi sebanyak 4 replikasi 
dan didapatkan data kuantitatif. Data kuantitatif yang diperoleh dideskripsikan 
dengan menggunakan program komputer. 
 
3.1  Hasil Uji Korelasi Pearson 
Hasil pengolahan data dengan uji Korelasi Pearson untuk mengetahui hubungan 
tingkat kematian nyamuk Aedes aegypti dengan berbagai perlakuan ekstrak bunga 
tapak dara, ditunjukkan pada tabel 4. Berdasarkan hasil uji Korelasi Pearson 
menunjukkan bahwa uji Korelasi Pearson yang dilakukan pada taraf kepercayaan 
0,01 memberikan hasil bahwa angka probabilitas adalah 0,000 sedangkan nilai r 






Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Pearson 
 
Correlations 
 Konsentrasi Mati 
Konsentrasi Pearson Correlation 1 ,877** 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 24 24 
Mati Pearson Correlation ,877** 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 24 24 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Berdasarkan hasil uji Korelasi Pearson diperliharkan bahwa angka probabilitas 
adalah 0,000 < 0,05 maka artinya dua variabel secara nyata berkorelasi. Hasil nilai r 
hitung yang menunjukkan angka 0,877 tanpa tanda negatif (-) juga dapat diartikan 
ada hubungan yang kuat dan positif antara konsentrasi ektrak bunga tapak dara 
dengan tingkat kematian nyamuk Aedes aegypti yaitu semakin meningkat konsentrasi 
ekstrak bunga tapak dara maka kematian nyamuk Aedes aegypti semakin meningkat 
pula. 
 
3.2  Hasil Uji Anova 
Hasil pengolahan data dengan uji Anova untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
rata-rata kematian nyamuk Aedes aegypti pada berbagai konsentrasi ekstrak bunga 
tapak dara, ditunjukkan pada tabel 5. Berdasarkan hasil uji Anova diperlihatkan 
bahwa kematian nyamuk Aedes aegypti 24 jam setelah perlakuan menunjukkan 










Tabel 5. Hasil Uji Anova 
 
ANOVA 
Mati   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 677,833 5 135,567 122,010 ,000 
Within Groups 20,000 18 1,111   
Total 697,833 23    
 
Penafsiran hasil dapat dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan 
F tabel atau membandingkan nilai probabilitas signifikasi yang diperoleh. Oleh 
karena nilai probabilitas signifikasi 0,000 <0,05 maka berarti perbedaan konsentrasi 
ekstrak bunga tapak dara 60%, 70%, 80%, 90% dan 100% memberikan pengaruh 
yang bermakna terhadap tingkat kematian nyamuk Aedes aegypti. Hasil analisis uji 
Anova ini menunjukkan bahwa hipotesis penelitian yang kedua mengenai konsentrasi 
ekstrak bunga tapak dara yang berbeda berpengaruh terhadap jumlah nyamuk Aedes 
aegypti yang mati dinyatakan benar atau Ho diterima. 
 
3.3  Hasil Uji LSD 
Hasil pengolahan data dengan uji LSD untuk mengetahui pasangan konsentrasi 
ekstrak bunga tapak dara yang mempunyai rataan tingkat kematian nyamuk Aedes 
aegypti yang berbeda,  ditunjukkan pada tabel 6. Hasil Uji LSD. 
Berdasarkan hasil uji LSD diperlihatkan bahwa pasangan konsentrasi yang 
mempunyai nilai siknifikansi >0,05 hanya ada 2 pasangan yaitu konsentrasi 60% 
dengan 70% dan konsentrasi 80% dengan 90%, sedangkan untuk 28 pasangan 
konsentrasi yang lain mempunyai nilai signifikasi <0,05. 
Penafsiran hasil dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas signifikasi 
kedua pasangan konsentrasi, jika nilai probabilitas signifikasi <0,05 maka berarti 
mempunyai rataan yang berbeda. Hasil yang diperoleh menunjukkan hampir semua 





pasangan konsentrasi yaitu 60% dengan 70% dan 80% dengan 90% mempunyai nilai 
signifikansi >0,05 yang berarti pasangan konsentrasi itu mempunyai rataan yang 
tidak berbeda secara bermakna atau signifikan atau hampir sama. 
 
3.4 Uji Analisis Probit 
Hasil pengolahan data dengan uji analisis Probit untuk mengetahui nilai Lethal 
Concentration (LC) atau jumlah konsentrasi ekstrak bunga tapak dara yang 
diperlukan untuk membunuh nyamuk Aedes aegypti, ditunjukkan pada tabel 7 dan 
tabel 9. 














     
P0 (0%) 0 0% - - 
P1 (60%) 3,25 13% 1.78 3.87 
P2 (70%) 5,25 21% 1.85 4.19 
P3 (80%) 9,5 38% 1.9 4.69 
P4 (90%) 11,75 47% 1.95 4.92 
P5 (100%) 15,75 63% 2 5.33 
 
 
Tabel 9. Lethal Concentration (LC) 
 
No. Lethal Concentration (LC) Konsentrasi (%) Keterangan 
1 LC50 91,2 Tercapai 
2 LC90 141,25 Tidak tercapai 
3 LC99 199,53 Tidak tercapai 
 
Berdasarkan hasil uji analisis Probit diperlihatkan bahwa kematian 50% (LC50) 
ada pada konsentrasi 91,2%. Untuk LC90 ada pada konsentrasi 141,25% dan LC99 





konsentrasi tertinggi yaitu konsentrasi 100% adalah 15,75 kematian nyamuk atau 
63% dari populasi nyamuk uji. 
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa LC50 dapat tercapai yaitu pada 
konsentrasi 91,2%, tetapi untuk kematian 90% (LC90) maupun kematian 99% 
(LC99) tidak dapat tercapai. Pemilihan LC50 dalam penelitian ini, dimaksudkan 
untuk mengukur daya bunuh ekstrak bunga apak dara terhadap nyamuk Aedes aegypti 
karena untuk uji daya bunuh suatu insektisda yang digunakan adalah LC50, 
sedangkan untuk uji efikasi atau kemanjuran insektisida yang digunakan adalah LC90 
atau LC99. Hasil pengujian dianggap baik bila ekstrak bunga tapak dara dalam dosis  
yang diberikan dapat membunuh > 90 % nyamuk Aedes aegypti dari populasi total 
(WHO, 2012). 
Hal ini menunjukkan bahwa penyemprotan ekstrak bunga tapak dara 
(Catharanthus roseus) terhadap nyamuk Aedes aegypti yang diujicobakan dapat 
membunuh lebih dari 50% populasi 24 jam setelah perlakuan, maka dapat diartikan 
juga hipotesis penelitian yang pertama bahwa ekstrak bunga tapak dara dapat 
digunakan sebagai insektisida alami dinyatakan benar atau Ho diterima karena dapat 
membunuh nyamuk Aedes aegypti.  
Untuk hipotesis penelitian yang ketiga mengenai keefektifan atau kemanjuran 
eksrtak bunga tapak dara sebagai insektisida alami untuk membunuh nyauk Aedes 
aegytpti menunjukkan hasil yang kurang efektif karena tidak dapat mencapai LC90 




4.1  Simpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah disampaikan, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 1) Tingkat kematian nyamuk Aedes aegypti dengan berbagai perlakuan 





Rata-rata kematian nyamuk Aedes aegypti dengan berbagai perlakuan konsentrasi 
ekstrak bunga tapak dara mempunyai perbedaan yang signifikan; 3) Penggunaan 
ekstrak bunga tapak dara sebagai insektisida alami pembunuh nyamuk Aedes aegypti 
terbukti kurang efektif karena LC90 dan LC99 tidak dapat dicapai pada penelitian 
yang dilakukan. 
 
4.2  Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan maka perlu 
adanya perbaikan dan untuk saran yang dapat digunakan sebagai acuan diantaranya : 
1) Perlu adanya penambahan bahan kasar pembuatan ekstrak bunga tapak dara 
sehingga didapatkan ekstrak bunga tapak dara yang lebih pekat; 2) Waktu 
pengumpulan bunga tapak dara dan waktu pengekstrakan harus berdekatan atau 
singkat; 3) Perlu adanya penelitian yang berbeda tentang daya bunuh ekstrak bunga 
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